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BAPAS WONOSARI -BNNP DIY
Gelar Keglatan Pascarehab111tas1

Balai Pemasyarakatan
(Bapas) Kelas IT Wonosari
bekerja sama dengan Ba-
dan Narkotika Nasional
Provinsi (BNNP) DIY
dan Kelompok Masya-
rakat Peduli Pemasyara-
katan (Pokmas Lipas )
melaksanakan Kegiatan
Pascarehabilitasi kepada

KR-Bambang Purwanto
Giat pascarehabilitasi Bapas Wonosari.

WONOSARI KR) -

klien di Wonosari Rabu
(22/9). Pelaksanaan ke-
giatan berlangsung sela-
ma 5 lima hari dengan pe-
serta sebanyak 260 orang
klien. ” Dari sebanyak 20
orang, 70 diantaranya me-
rupakan klien tindak pi-

dana penyalahgunaan
narkotika,” kata Kepala
Balai Pemasyarakatan

Kelas II Wonosari, Nu-
groho Dwi Wahyu Ananto,
Rabu (22/9)

Kegiatan ini marupakan
salah satu tugas dan fung-
si Bapas yakni melaksa-
nakan bimbingan terha-
dap klien pemasyara-
katan. Berdasarkan fakta
penanganan klien narkoti-
ka tersebut maka Bapas
Wonosari melakukan ke-
giatan pascarehabilitasi
agar klien yang pernah
terlibat kasus narkotika
dapat kembali menjalani
kehidupan secara normal
serta tidak mengulangi
kembali penyalahgunaan
narkotika dan psikotropi-
ka. Harapannya melalui
kegiatan tersebut dapat
memberikan dampak posi-
tif bagi klien pemasya-
rakatan. (Bmp)-f

TALANG IRIGASI KALIBAWANG JEBOL
Tanaman Padi 2.100 Ha Terancam Kekeringan

KALIBAWANG (KR) -
Talang saluran induk iri-
gasi Kalibawang di atas
Kali Tarung, Pantok We-
tan, Kalurahan Banjaroyo,
Kapanewon Kalibawang
atau di Kilometer (Km) 2
jebol yang diduga dise-
babkan usia konstruksi ba-
ngunan saluran sudah tua,
Rabu (22/9) sekitar pukul
05.15.

Pintu kuras di ujung ta-
lang saluran dan jembatan
jalan inspeksi terletak ber-
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sebelahan dengan bangun-
an talang saluran induk
irigasi yang jebol juga ikut
longsor, hanyut terbawa
arus air. Saluran irigasi
putus total tidak dapat di-
aliri air untuk pertanian.
Kepala Dinas Pekerjaan
Umum Perumahan dan
Kawasan Pemukiman
(PUPKP) Kulonprogo,
Gusdi Hartono mengung-
kapkan secara informal
dan segera diikuti secara
resmi telah melaporkan ta-
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KR-Agussutata

Talang saluran induk irigasi Kalibawang yang je-
bol di Pantok Wetan, Banjaroya, Kalibawang.

DIMASA PANDEMI

lang saluran induk irigasi
Kalibawang yang jebol ke

Balai Besar Wilayah
Sungai Serayu Opak (BB-
WS-S0).

"Perlu penanganan da-
rurat agar air tetap bisa
mengalir untuk menyela-
matkan tanaman padi.
Talang saluran irigasi
yang jebol berdampak, lu-
asan sawah kurang lebih
2.100 hektare (ha) teran-
cam tidak mendapat pa-
sokan air pertanian,” ujar
Gusdi Hartono di sela-sela
meninjau talang saluran
induk irigasi jebol di Pan-
tok Wetan, Rabu (22/9).

Persawahan yang tidak
mendapatkan pasokan air
dari saluran irigasi Kali-
bawang tersebar mulai
dari wilayah Kalibawang,
Nanggulan, Girimulyo dan
sebagian wilayah Sentolo.
Pada saat para petani se-
dang melakukan pengola-
han lahan, menebar benih
dan menanam padi.(Ras)-f

Produk Ekspor Rutan Wates Meningkat

WATES (KR)-Sebagai
wujud pemberdayaan ter-
hadap warga binaan agar
memiliki keterampilan
dan keahlian sebagai be-
kal kembali ke masyara-
kat, Rumah Tahanan (Ru-
tan) Kelas IIB Wates telah
memperluas kerjasama
dengan berbagai pihak.

Di antaranya dengan PT
Sung Chang Indonesia,
pengolahan rambut palsu
(wig) keriting Butterfly
yang hingga saat ini men-
jadi unggulan Rutan Wa-
tes.

Dalam bidang produksi
selama masa pandemi ini
masih terus berjalan,
bahkan selalu mengalami
peningkatan produksi.

Masa pandemi ini me-
mang tak menghalangi
para Warga Binaan Pema-
syarakatan (WBP) untuk
berkarya dan justru mkin
produktif.

WONOSARI (KR)- Su-
dah sekitar 10 hari angka
tambahan positif Covid-19
di bawah 15 orang, bah-
kan seminggu lalu hanya
bertambah 5 orang. Tetapi
Senin (20/9) ada lonjakan
yang tinggi karena ber-
tambah 19 orang atau
naik hampir 400 persen
dibanding seminggu sebe-
lumnya.

Sehari sebelumnya ha-
nya bertambah 11 orang.

Setiap harinya WBP da-
pat menghasilkan kurang
lebih 100 buah wig keriting
Butterfly, tetapi selama
masa pandemi ini produksi
wig selalu mengalami pe-
ningkatan. Hingga saat ini
produksi meningkat cukup
tajam menjadi 400 buah
wig per harinya.

“Wig hasil karya warga
binaan tersebut akan di-
ekspor ke luar negeri oleh
PT Sung Chang Indonesia

setelah dilakukan fini-
shing. Karena wig produk-
si PT Sung Chang Indone-
sia Kulonprogo ini cukup
diminati pasar luar negeri
terutama pasar Eropa,
Amerika dan Jepang,” ka-
ta Kepala Rutan Wates,
Deny Fajariyanto, Selasa
(21/9). Ia memberikan ap-
resiasi dan dukungannya
kepada para WBP yang
rajin dalam pengolahan
wig. (Wid)-f

KR-Widiastuti

WBP sedang mengerjakan wig.
VAKSINASI 1 CAPAI 69,19 PERSEN

Terjadi Lonjakan Kenaikan Covid-19

Sementara angka kema-
tian rata-rata 1 orang bah-
kan pernah tidak ada ka-
sus meninggal beberapa
hari.

“Kenaikan hasil trecing
beberapa hari lalu, tidak
ada klaster baru. Memang
masih fluktuatif terken-
dali dan landai,” kata
Kepala Dinas Kesehatan
Kabupaten Gunungkidul
dr Dewi Irawaty MKes,

Senin (20/9).

KR-Endar Widodo
Antrean vaksin di Gedung Kesenian Wonosari.

Melandainya tambahan
Covid-19 ini dapat dilihat
dari penurunan keterisian
tempat tidur atau bed ac-
cupancy rate (BOR) di ru-
mah sakit. Selain tempat
tidur (TT) untuk pasien
Covid-19 diturunkan dari
160 bed menjadi 116 bed,
jumlah BOR tinggal 19
tempat tidur atau hanya
16,3 persen.

Rendahnya BOR ini me-
nunjukan tambahan Co-
vid-19 sudah rendah. Wa-
laupun masyarakat tetap
harus waspada dan me-
laksanakan protokol kese-
hatan (prokes) dan yang
belum vaksin segera vak-
sin.

“Melandainya Covid-19
ini tetap harus dijaga ber-
sama-sama agar tidak
naik lagi,” tambahnya.

(Ewi)-f

OBWIS MASIH TUTUP DIBANJIRI WISATAWAN

Tim Dalwas (aklum Timgkatkan Pengamanan

WONOSARI (KR) - Tim Pengendalian Pengawasan
Penegakan Hukum (Dalwas Gakkum) memperluas penja-
gaan, khususnya di objek wisata yang dalam beberapa hari
terakhir kawasan terus dibanjiri wisatawan ditengah selu-
ruh objek wisata masih tutup akibat Pemberlakuan Pem-
batasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Level 3.

Kepala Bidang Penegakan Perda,
Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol-
PP) Gunungkidul, Sugito, menyata-
kan, penjagaan obwis selama ini
memang terfokus di kawasan pantai
selatan Gunungkidul. Hal tersebut
tidak terlepas dari minat wisatawan
berkunjung ke pantai yang saat ini
terus berdatangan.

”Setiap akhir pekan, ribuan wisa-

tawan kami dihalau agar tidak ma-
suk ke kawasan pantai,” katanya,
Rabu (22/9).

Disadari perluasan pengawasan
yang dilakukan harus dibarengi de-
ngan pengetatan pengunjung obwis
yang sesuai aturan memang belum
diperbolehkan. Dalam pelaksanaan
lapangan pihaknya memiliki ken-
dala, salah satunya adalah faktor

sumber daya manusia. Jika diban-
dingkan dengan luas kawasan wisa-
ta Gunungkidul, jumlah petugas da-
ri Tim Dalwas Gakkum sangat se-
dikit.

Sementara KBO Satlantas Polres
Gunungkidul, Iptu Risyanto menya-
takan bahwa kepolisian siap untuk
melaksanakan operasi penyekatan
di kawasan wisata.

Sesuai dengan keputusan peme-
rintah, objek wisata di Gunungkidul
masih ditutup. Sehingga kemudian
pihaknya akan melakukan penye-
katan di titik-titik yang sekiranya
dilalui oleh wisatawan. ”Kami akan
lakukan penyekatan di jalur wisa-
ta,” tutupnya. (Bmp)-f

TAHAP DUA 4 OBWIS DIY DIBUKA

Gunungkldul Belum Usulkan Uji Coba Terbatas

WONOSARI (KR) - Ke-
pala Dinas Pariwisata
(Dispar) DIY Singgih Ra-
harjo mengungkapkan ter-
dapat empat objek wisata
yang akan dibuka di tahap
II. Sehingga total keselu-
ruhan di DIY terdapat 7

KR-Dedy EW
Pelaksanaan vaksinasi di Telaga Jonge, Semanu.

destinasi wisata yang di-
lakukan uji coba.
Destinasi tahap 2 yang
dibuka yakni Candi Ratu
Boko, Merapi Park di Sle-
man serta Pinus Pengger
dan Seribu Batu di Bantul.
"Sejumlah destinasi wisa-

ta DIY mulai dibuka bagi
umum dengan status Uji
Coba Terbatas. Destinasi
yang diperbolehkan buka
di Kota Yogyakarta, Sle-
man, dan Bantul.

"Dibuka atau uji coba ini
destinasi harus memenuhi
persyaratan yang harus
dimiliki. Salah satunya
sertifikat  Cleanliness,
Health, Safety, and Envi-
ronment (CHSE),” kata
Singgih Raharjo disela-
sela pelaksanaan vaksi-
nasi di kawasan wisata
Telaga Jonge, Pacarejo,
Semanu, Rabu (22/9).

Kegiatan dihadiri Wa-
bup Gunungkidul Heri Su-

santo, Plt Dispar Gunung-
kidul Siti Isnaini Deko-
ningrum Nurhandayani
SH dan undangan.

Karena belum sesuai de-
ngan Kkriteria, lanjutnya
destinasi di Gunungkidul
belum diusulkan untuk
Uji Coba Terbatas. Namun
demikian, Dispar terus
berupaya salah satunya
dengan percepatan vaksi-
nasi. Salah satunya di Te-
laga Jonge.

"Hingga sampai seka-
rang vaksinasi pelaku wi-
sata mencapai 75 persen.
Harapannya nanti bisa
mencapai target ke 80 per-
sen,” ujarnya. (Ded)-f

Perkembangan Pembangunan Memicu Toko Modern

PENGASIH (KR) -Terjadinya
perkembangan pembangunan di
Kulonprogo seperti beroperasional-
nya YIA, Kawasan penyangga Ka-
wasan Strategis Pariwisata Na-
sional (KSPN) Borobudur, dan
pembangunan Jalur Lintas Sela-
tan (JLS) akan menjadi pemicu
berkembangnya sektor perdagan-
gan termasuk kemungkinan pusat
perbelanjaan atau toko modern
dan swalayan. Dipastikan ini akan
berpengaruh terhadap keberadaan
pasar tradisional/pasar rakyat dan
warung-warung kecil milik rakyat.

"Dampak positif dari keberadaan
pusat perbelanjaan dan toko swa-
layan adalah tumbuh dan berkem-
bangnya ekonomi lokal, penyerapan
tenaga kerja, dan sebagai potensi
perekonomian yang dapat mem-
berikan kontribusi terhadap pen-
dapatan asli daerah. Namun di sisi
lain dari menjamurnya toko atau
swalayan modern dapat meny-
ingkirkan posisi pasar rakyat,” kata
Juru Bicara DPRD Agung Raharjo
ST saat menyampaikan Raperda
tentang Perlindungan Pemberda-
yaan dan Penataan Pasar Rakyat

serta Penataan Pusat Perbelanjaan
dan Toko Swalayan yang meru-
pakan inisiatif dari DPRD Kulon-
progo, Senin (20/9) lalu.

Bupati Kulonprogo Drs H Sutedjo
menyatakan bahwa pemkab men-
gapresiasi terkait raperda yang di-
ajukan DPRD Kulonprogo seiring
dengan banyaknya toko swalayan.
Sehingga pasar rakyat dan usaha
UMEKM perlu dilindungi dan diber-
dayakan agar dapat tumbuh ber-
kembang dan bersaing secara sehat
dengan swalayan.

(Wid/Rul)-f

PEMKAB - KPU DIY TANDATANGANI KESEPAKATAN

Program Desa Peduli Pemilu dan Pemilihan

WATES (KR) - Ketua

Ruang Rapat Menoreh,

sa Peduli Pemilu dan Pe-

turnya.

Komisi Pemilihan Umum
(KPU) DIY, Hamdan Kur-
niawan menjelaskan,
KPU RI punya program
nasional Desa Peduli Pe-
milu dan Pemilihan (DP3).
Pencanangan program
tersebut untuk mewujud-
kan kader-kader pengger-
ak dalam konteks pen-
didikan pemilih dan me-
ningkatkan literasi ma-
syarakat terkait pemilu
dan pemilihan.

“Pemilihan kader secara
bervariasi diharapkan da-
pat melakukan pendidik-
an serupa ke kelompok
yang lebih luas lagi,” kata-
nya disela penandata-
nganan nota kesepakatan
Pemkab Kulonprogo dan
KPU DIY tentang penye-
lenggaraan Program Desa
Peduli Pemilu dan Pemi-
lihan untuk Kalurahan
Hargowilis, Kokap di

Kantor Bupati setempat,
Senin (20/9).

KPU DIY menunjuk dua
kelurahan  melakukan
kerja sama Program Desa
Peduli Pemilu dan Pemi-
lihan. Kedua kelurahan
dimaksud Kelurahan Har-
gowilis, Kokap, Kulonpro-
go dan Kelurahan Noto-
prajan, Ngampilan, Kota
Yogyakarta.

Dijelaskan, tingkat par-
tisipasi pemilih di Yogya-
karta cenderung tinggi
bahkan termasuk terting-
gi di Indonesia. Tingkat
partisipasi memang pen-
ting tapi harus diimbangi
dengan kualitas pemilih-

nya.
Bupati Kulonprogo Drs
Sutedjo mengapresiasi

KPU DIY memilih Kelu-
rahan Hargowilis, Kokap
sebagai salah satu fokus
pelaksanaan Program De-

Warga Dekat Pantai, Panen Ikan 'Juw?’

TEMON (KR) - Warga yang tinggal di dekat
Pantai Glagah Kapanewon Temon dan Pantai
Trisik Kapanewon Galur panen ikan teri atau juwi.
Selain dikonsumsi sendiri hasil panen tersebut

mereka juga jual.

Koordinator Satlinmas Rescue Istimewa (SRI)
Wilayah V Kulonprogo Aris Widiatmoko, mengung-
kapkan, kemunculan ikan teri di pesisir pantai se-
latan Kabupaten Kulonprogo terjadi di dua titik. Di
pantai Trisik dan pantai Glagah.

"Tadi malam warga sebenarnya berniat menjala
di Pantai Glagah. Tapi ternyata ikannya tidak
muncul,” kata Aris, Rabu (22/9).

Di Pantai Trisik, ikan teri muncul pada Selasa
(21/9) lalu. Kemunculan kelompok ikan tersebut
langsung di jala warga setempat sekitar pukul

17.00 WIB.

"Kemunculan ikan juwi memang tidak bisa di-
pastikan. Sering muncul sore hari menjelang ma-
lam. Pada masa PPKM saat ini, kemunculan ikan
juwi cukup membantu warga agar dapur tetap nge-

bul,” jelasnya.

Rul)-f

milihan.
"Mudah-mudahan pro-
gram tersebut bisa ber-
jalan lancar sehingga se-
muanya bisa terlaksana
dengan baik. Program ter-
sebut akan membantu
proses pendidikan politik
kepada masyarakat,” tu-

Sutedjo menambahkan
program KPU tersebut
merupakan bagian dari
sistem demokrasi sebuah
negara demokratis yang
tentu akan menjadi salah
satu sarana pelaksanaan
prinsip-prinsip negara de-
mokrasi. (Rul)-f

KR-Asrul Sani

Bupati Sutedjo (kiri) dan Hamdan Kurniawan
menunjukkan berkas MoU yang mereka tandata-

ngani.

BUKA : 08.00 - 17.00 WIB

TELP : 4331272
BUKA : 10.00 - 17.00 WIB

BUKA : 08.00 - 16.00 WIB
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TANGGAL 22-Sep-21
CURRENCIES BELI JUAL

uspb 14,175 14.425
EURO 16.625 16.875
AUD 10.250 10.450
GBP 19.350 19.850
CHF | 15300 15600
SGD 10.875 11.225
JPY 129,00 133,00
MYR 3.325 3.525
SAR 3.700 4.000
YUAN 2.125 2.275 |

Catatan : Kurs sewaktu - waktu dapat berubah

: Menerima hampir semua mata uang asing




